Jalan Depan GOR Oepoi
Dikerjakan di Tengah
Efisiensi, Warga Apresiasil
Wali Kota Kupang

Kupang, nwartapedia.com — Pemerintah Kota Kupang mulai
mengerjakan ruas jalan di depan GOR Oepoi yang sebelumnya
menjadi polemik di tengah masyarakat.

Pekerjaan ini menegaskan bahwa proyek tersebut telah
direncanakan sejak tahun anggaran sebelumnya, bukan akibat
tekanan publik atau viral di media sosial.

Warga Kelurahan Oebufu, Arny Loasana, menilai anggapan bahwa
pemerintah baru bergerak karena desakan masyarakat tidak
tepat.

Ia menyebut, perbaikan jalan tersebut telah dianggarkan
sejak tahun lalu dan kini direalisasikan pada 2026.

“Kami berterima kasih kepada Bapak Wali Kota yang sudah
menepati janji. Akhir tahun 2025 beliau turun langsung
melihat kondisi jalan di samping GOR, dan sekarang kembali
memastikan pekerjaan ini benar-benar diselesaikan,” ujarnya.

Hal senada disampaikan Piet Naijumetan, warga RT 35
Kelurahan Oebufu.

Ia mewakili masyarakat setempat mengapresiasi dimulainya
pengerjaan jalan tersebut.

“Atas nama masyarakat, khususnya di RT 35, kami menyampaikan
terima kasih kepada Bapak Wali Kota yang sudah mulai
mengerjakan jalan ini,” katanya.

Lurah Oebufu, Zet Batmalo, menjelaskan bahwa ruas Jalan
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Brigjen Iman Budiman yang berada di depan GOR Oepoi
merupakan prioritas pembangunan yang diusulkan melalui
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) dari tingkat
kelurahan hingga kota.

Ia menambahkan, kunjungan Wali Kota pada November 2025
menjadi dasar komitmen untuk merealisasikan proyek tersebut
pada 2026.

Sebelum perbaikan dimulai, warga bersama Ketua RT setempat
secara swadaya melakukan penimbunan lubang menggunakan
material sederhana.

Sementara itu, Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kota Kupang, Maxi
Dethan, menyebut proyek tersebut memiliki nilai kontrak
sebesar Rp5,57 miliar.

Pekerjaan dimulai pada 15 April dan ditargetkan selesail pada
11 September 2026.

“Konstruksi jalan menggunakan beton, disertai perbaikan
drainase dan trotoar wuntuk menunjang kualitas
infrastruktur,” jelasnya.

Pengerjaan jalan 1ini diharapkan dapat meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan, sekaligus
menjawab kebutuhan masyarakat yang selama ini terdampak
kondisi jalan rusak di kawasan tersebut. *

Ketua KADIN NTT Lantik
Pengurus KADIN Rote Ndao,
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Dorong Pengembangan Sorgum
dan UMKM Naik Kelas

Rote Ndao, nwartapedia.com — Ketua Umum Kamar Dagang dan
Industri (KADIN) NTT, Bobby Lianto, resmi melantik Ketua
KADIN Kabupaten Rote Ndao, Simson Polin, bersama jajaran
pengurus untuk periode kedua.

Pelantikan tersebut digelar di Hotel New Ricky pada Jumat
(24/4/2026), setelah melalui proses Musyawarah Daerah.

Dalam sambutannya, Bobby Lianto menyampaikan apresiasi dan
ucapan selamat kepada Simson Polin yang kembali dipercaya
memimpin KADIN Rote Ndao.

Ia menilai Simson sebagai sosok pengusaha yang tumbuh dari
bawah dan mampu menjadi inspirasi bagi pelaku usaha lainnya.

“Beliau telah membuktikan bahwa dengan kerja keras, usaha
bisa berkembang hingga sukses, bahkan dipercaya masyarakat
sebagai anggota DPRD Provinsi NTT,” ujarnya.

Selain agenda pelantikan, KADIN NTT juga menyerahkan benih
sorgum asal India untuk dilakukan uji coba penanaman di
Rote.

Bobby menjelaskan bahwa selama ini sorgum dikenal sebagai
salah satu komoditas lokal Rote, namun belum dimanfaatkan
secara maksimal dalam skala industri.

“Benih yang kita gunakan saat ini berasal dari India dan
sudah digunakan sebagai bahan pakan. Kami sedang menjajaki
kerja sama dengan pabrik pakan agar sorgum ini bisa
diterima. Jika sudah masuk ke industri, maka peluang
penanaman dalam skala besar akan terbuka,” jelasnya.

Menurutnya, uji coba tersebut masih berada pada tahap awal.
Ia berharap pada tahun mendatang kerja sama dengan industri
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pakan dapat terealisasi sehingga pengembangan sorgum dapat
diperluas dan memberi dampak ekonomi bagi masyarakat.

Tak hanya 1itu, KADIN NTT juga akan melakukan sosialisasi
program Perseroan Terbatas (PT) Perorangan yang merupakan
inisiatif dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia.

Program ini bertujuan mendorong pelaku usaha kecil dan
menengah agar naik kelas dan lebih profesional.

“Melalui PT Perorangan, kami ingin mendorong para pelaku
usaha untuk naik kelas. Banyak peluang usaha yang
mensyaratkan badan hukum PT, misalnya untuk pemasaran di
bandara. Karena itu, kami juga menyiapkan 10 PT perorangan
gratis bagi pengusaha di Rote,” tambah Bobby.

Sementara itu, Ketua KADIN Rote Ndao terpilih, Simson Polin,
menyampaikan terima kasih atas kehadiran dan dukungan Ketua
Umum KADIN NTT di tengah kesibukannya.

Ia mengapresiasi berbagai program yang dinilai sangat
membantu masyarakat, khususnya petani dan pelaku UMKM.

“Kami sangat berterima kasih atas dukungan yang diberikan,
termasuk bantuan benih sorgum yang sangat bermanfaat bagi
petani di Rote. Selain itu, program pengurusan PT Perorangan
juga sangat membantu pelaku UMKM untuk berkembang dan naik
ke level yang lebih tinggi,” ungkapnya.

Ia berharap ke depan, sinergi antara KADIN NTT dan KADIN
Rote Ndao dapat semakin kuat dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah, terutama dalam meningkatkan kapasitas petani
dan pelaku usaha lokal agar mampu bersaing dan naik kelas. *



